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ABSTRAK 

 

 
Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan manufaktur untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan produktivitas kerja. Namun, kondisi lingkungan kerja yang tidak tertata 

dengan baik dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kesulitan dalam menemukan alat 

dan material, penumpukan barang yang tidak terpakai, serta penggunaan ruang kerja yang kurang 

efisien. Permasalahan tersebut juga terjadi pada bagian produksi Amanah Furniture dan Interior, di 

mana penyusunan material dan peralatan kerja belum terorganisir dengan baik serta belum adanya 

standar penataan yang jelas. Kondisi ini menyebabkan waktu kerja menjadi tidak efisien karena 

pekerja harus mencari alat dan bahan sebelum digunakan, sehingga berpotensi menurunkan 

produktivitas kerja. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki sistem penyusunan area kerja 

produksi agar lebih tertata dan efisien dengan menerapkan metode 5S yang meliputi Seiri, Seiton, 

Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke. Metode penelitian yang digunakan adalah observasi langsung pada 

area produksi untuk mengidentifikasi kondisi awal lingkungan kerja serta merancang perbaikan 

sistem penataan alat dan material. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode 5S 

mampu memperbaiki sistem penyimpanan alat dan material, meningkatkan keteraturan area kerja, 

serta mempermudah pekerja dalam menemukan peralatan yang dibutuhkan. Dengan demikian, 

lingkungan kerja menjadi lebih rapi, efisien, dan mendukung kelancaran proses produksi. 

 

 

Kata kunci: 5S, penataan area kerja, efisiensi operasional, produktivitas kerja, lingkungan kerja 

produksi. 



ABSTRACT 

 

 

 
Increasingly fierce business competition demands that manufacturing companies improve 

operational efficiency and work productivity. However, a poorly organized work environment can 

lead to various problems, such as difficulty finding tools and materials, accumulation of unused 

items, and inefficient use of work space. These problems also occur in the production department 

of Amanah Furniture and Interior, where the arrangement of materials and work equipment is not 

well organized and there are no clear arrangement standards. This condition causes inefficient 

work time because workers have to search for tools and materials before using them, thus 

potentially reducing work productivity. This study aims to improve the arrangement system of the 

production work area to be more organized and efficient by applying the 5S method which 

includes Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, and Shitsuke. The research method used is direct 

observation in the production area to identify the initial conditions of the work environment and 

design improvements to the arrangement system of tools and materials. The results of the study 

indicate that the application of the 5S method can improve the storage system of tools and 

materials, increase the orderliness of the work area, and make it easier for workers to find the 

equipment they need. This results in a tidier, more efficient work environment that supports 

smooth production processes. 

 

 

Keywords: 5S, work area layout, operational efficiency, work productivity, production work 

environment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan manufaktur 

dituntut untuk terus meningkatkan efisiensi operasional, kualitas produk, dan 

produktifitas kerja untuk mempertahankan daya saing di pasar. Efisiensi 

operasional, produktivitas kerja, serta kualitas hasil produksi menjadi faktor penting 

yang sangat menentukan keberlangsungan perusahaan. Namun, pada kenyataannya 

masih banyak perusahaan yang menghadapi kendala dalam pengelolaan lingkungan 

kerja, khususnya di area produksi, yang berdampak langsung pada menurunnya 

kinerja operasional. 

Lingkungan kerja produksi yang tidak tertata dengan baik sering 

menimbulkan berbagai permasalahan operasional, seperti sulitnya menemukan alat 

dan material, penumpukan barang yang tidak terpakai, serta penggunaan ruang 

yang kurang efisien (Nurmianto, 2008). Kondisi ini menyebabkan terjadinya 

pemborosan waktu kerja karena pekerja harus mencari alat dan bahan sebelum 

digunakan. Apabila berlangsung secara terus-menerus, permasalahan tersebut dapat 

memperlambat proses produksi dan menurunkan tingkat produktivitas tenaga kerja. 

Kondisi serupa juga ditemukan pada bagian produksi Amanah Furniture 

dan Interior yang bergerak di bidang pembuatan furniture dan interior. Berdasarkan 

hasil observasi awal, masih terdapat ketidakteraturan dalam penyusunan material 

dan peralatan kerja. Beberapa alat belum memiliki tempat penyimpanan yang tetap 

sehingga sering berpindah-pindah lokasi setelah digunakan. Sebagai contoh, mata 

gerinda yang merupakan komponen penting dalam proses pemotongan dan 

perapian material sering kali sulit ditemukan karena tidak disimpan pada lokasi 

khusus. Hal ini menyebabkan pekerja harus mencari terlebih dahulu sebelum 

digunakan, sehingga waktu proses menjadi lebih lama. 

Belum adanya standar kerja yang jelas dalam sistem penyusunan dan 

pengelolaan alat serta material juga menyebabkan setiap pekerja memiliki 

kebiasaan masing-masing dalam meletakkan peralatan setelah digunakan. Kondisi 

ini mengakibatkan tidak adanya keseragaman dalam penataan area produksi dan 

menyulitkan pengendalian sistem kerja secara konsisten. 
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Permasalahan penyusunan alat dan material tersebut berdampak langsung 

terhadap efektivitas proses produksi. Waktu kerja menjadi tidak efisien karena 

sebagian waktu terpakai untuk aktivitas mencari alat dan bahan. Jika kondisi ini 

terus berlangsung, maka produktivitas tenaga kerja dapat menurun dan target 

produksi menjadi sulit dicapai. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan dalam sistem penyusunan dan 

pengelolaan material serta peralatan kerja di area produksi agar tercipta lingkungan 

kerja yang lebih teratur, efisien, dan mendukung kelancaran proses produksi. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini berfokus 

pada situasi di Amanah Furniture dan Interior, khususnya pada bagian tempat 

produksi. Permasalahan utama yang dihadapi berkaitan dengan penyusunan dan 

pengelompokan material serta peralatan kerja yang belum terorganisir dengan baik. 

Penempatan alat dan material yang tidak memiliki lokasi penyimpanan tetap, masih 

adanya barang rusak atau tidak terpakai di area produksi, serta keterbatasan fasilitas 

penyimpanan menyebabkan proses kerja menjadi kurang teratur. Kondisi tersebut 

berdampak pada meningkatnya waktu pencarian alat dan material serta penggunaan 

ruang kerja yang kurang efisien. 

Permasalahan ini juga diperparah dengan belum adanya standar yang jelas 

dalam sistem penyusunan dan pengelolaan alat, material, dan area produksi. 

Aktivitas penataan masih bergantung pada kebiasaan masing-masing pekerja tanpa 

didukung prosedur yang terstruktur, sehingga kondisi area kerja menjadi tidak 

seragam dan sulit dipertahankan secara konsisten. 

Metode 5S dipilih sebagai pendekatan untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut karena mampu menjawab permasalahan lingkungan kerja secara 

menyeluruh. Prinsip Seiri berfokus pada pemilahan antara barang yang diperlukan 

dan tidak diperlukan sehingga dapat mengurangi penumpukan material di area 

kerja. Seiton bertujuan untuk menata alat dan material agar mudah ditemukan dan 

digunakan, sehingga dapat mengurangi waktu pencarian dan pemborosan waktu 

kerja. Seiso menekankan pentingnya menjaga kebersihan area kerja untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman. Seiketsu berperan dalam 

menetapkan standar penataan dan kebersihan agar kondisi kerja tetap terjaga secara 
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konsisten, sedangkan Shitsuke bertujuan menanamkan disiplin dan budaya kerja 

yang berkelanjutan. Dengan penerapan metode 5S, diharapkan lingkungan kerja di 

bagian produksi Amanah Furniture dan Interior menjadi lebih tertata dan, efisien. 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut adapun tujuan penelitiannya 

sebagai berikut: 

1. Menyusun kembali area kerja produksi agar lebih tertata dan terorganisir 

dengan baik. 

2. Mengelompokkan material berdasarkan jenis dan tingkat penggunaannya agar 

lebih mudah ditemukan dan disimpan. 

3. Mengelompokkan serta menata alat dan mesin produksi sesuai dengan fungsi 

dan frekuensi penggunaannya. 

 

 

1.4.  Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Pengambilan data dilakukan selama 14 hari kerja berturut-turut pada objek 

penelitian. 

2. Penelitian ini hanya pada penerapan 3S saja yaitu seiri, seiton dan seiso. 

3. Data yang dianalisis mencakup produk yang dihasilkan selama periode 

pengamatan. 

4. Pengamatan dilakukan pada stasiun kerja produksi utama yang berhubungan 

langsung dengan aktivitas penataan, penyimpanan, dan pengambilan alat serta 

material.  

 

1.5.  Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dari proposal tugas akhir ini terdiri dari bab-

bab sebagai berikut: 

BAB 1   PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang masalah, tujuan penelitian, rumusan masalah, batasan 

masalah dan sistematika penulisan. 
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BAB II  LANDASAN TEORI 

Berisi tentang materi yang akan diangkat dan poin-poin dari materi 

penelitian yang nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam 

pelaksanaan penelitian dan penulisan maupun penyusunan laporan tugas 

akhir. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Membahas tentang langkah-langkah dan metode yang digunakan dalam 

penelitian tugas akhir mulai dari objek penelitian, metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data dan flowchart penelitian. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Berisikan tentang tahap-tahap pengumpulan data dan proses pengolahan 

data mengenai persoalan yang dibahas. Pengolahan data untuk 

melakukan pemecahan masalah menggunakan NBM dan QEC. 

BAB V  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Berisikan tentang dari hasil pengumpulan dan pengolahan data yang 

berorientasi pada tujuan penelitian 

BAB VI PENUTUP 

Berisikan kesimpulan dan saran dan masukan yang berguna agar diperoleh 

penelitian yang lebih baik.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN


